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BAB IV

DESKRIPSI DAN INTERPRETASI DATA


Setelah dilakukan tinjauan umum berita dan teknik penulisan berita pada berita laporan utama pada bab III diatas, maka dari data tersebut dianalisa secara ilmiah berdasarkan pada teori dan konsep Marshall McLuhan yang mengatakan bahwa kita sebenarnya hidup dalam suatu “desa global”.
 Pernyataan ini mengacukan pada perkembangan media komunikasi modern yang telah memungkinkan jutaan orang di seluruh dunia untuk dapat berhubungan dengan hampir setiap sudut dunia. Kehadiran media secara serempak diberbagai tempat telah menghadirkan tantangan baru bagi para ilmuan dari berbagai disiplin ilmu, terutama dengan kemampuannya untuk menciptakan publik, menentukan issue, memberikan kesamaan kerangka berfikir, dan menyusun perhatian publik yang ada gilirannya telah mengundang berbagai sumbangan teoritis terhadap kajian komunikasi massa.

Dengan memahami lebih lanjut, analisis media mengenal adanya dua dimensi komunikasi massa. Dimensi pertama memandang dari sisi media kepada masyarakat luas secara institusi-intitusinya. Pandangan ini mengambarkan keterkaitan antara media dengan berbagai institusi lain seperti politik, ekonomi, pendidikan, agama, dan sebagainya. Dimensi kedua adalah melihat kepada hubungan antara media dengan audience, baik secara kelompok maupun individual.


Seorang ahli ilmu politik Amerika Serikat pada tahun 1948 mengemukan suatu ungkapan yang merupakan cara sederhana untuk memahami proses komunikasi massa adalah “Dengan Menjawab pertanyaan sebagai berikut; siapa (who), berkata, apa (say what), melalui siaran apa (in which channel), kepada siapa (to whom) dengan efek apa (with what effect)”.


Ungkapan dalam bentuk pernyataan yang dikenal dengan rumusan formula Lasswel ini, meskipun sederhana atau terlalu menyederhanakan suatu fenomena komunikasi massa, telah membantu mengorganisasikan dan memberikan struktur pada kajian terhadap komunikasi massa. Selain dapat menggambarkan komponen dalam proses komunikasi massa, Lasswell sendiri menggunakan formula ini untuk membedakan berbagai jenis penelitian komunikasi.
A. Teknik Penulisan Berita Laporan Utama pada Harian Sumatera Ekspres dan  Berita Pagi
1. Analisis Kategori Unsur-unsur Berita

Coding yang dilakukan untuk mengetahui kategori unsur-unsur berita laporan utama juga sama halnya dengan prosedur codingan pada kategori unsur-unsur berita. Yakni dengan memberikan nilai satu (1) pada setiap yang memenuhi unsur, dan nilai nol (0) jika tidak memenuhi unsur tersebut.
Berdasarkan hasil codingan yang dilakukan, dapat dilihatkan bahwa kategori unsur-unsur layak berita apa saja yang sering muncul, dan begitu pula sebaliknya.
Tabel 4.1
Frekuensi kategori unsur-unsur berita

	No
	Kategori Unsur-unsur Berita
	Frekuensi

	
	
	Sumeks
	BeritaPagi
	Jumlah

	1.
	Significance (Penting)
	5
	5
	10

	2.
	Magnitude (Besar)
	4
	3
	7

	3.
	Timelines (Waktu)
	5
	5
	10

	4.
	Proximity (Kedekatan)
	4
	4
	8

	5.
	Promience (Tenar)
	5
	5
	10

	6.
	Human Interest (Manusiawi)
	5
	5
	10


Sumber : Diolah oleh Peneliti


Dari tabel diatas menunjukkan bahwa berita laporan utama pada Harian Sumatera Ekspres selama edisi tanggal 19, 21-24 Juni 2009 memenuhi unsur penting (significance) sebanyak lima edisi. Begitupun halnya dengan Harian BeritaPagi yang juga memenuhi unsur sebanyak lima edisi. Kebijakan redaksional dalam menentukan suatu fenomena atau peristiwa itu dikatakan penting berdasarkan pada rapat redaksi. Redaksi berhak mensetting setiap berita sesuai dengan maksud dan tujuan yang akan dicapai. Berita yang akan disetting oleh redaksi biasanya terlebih dahulu dilakukan kajian-kajian dengan berbagai pertimbangan dan kebijaksanaan.


Kajian-kajian yang dilakukan dapat berupa diskusi bersama dengan kru redaksi atau membuat angket sekaligus menyebarkannya kepada publik. Settingan berita tersebut juga mempertimbangankan keingintahuan pembaca terhadap suatu peristiwa. Contoh pada edisi tanggal 19 Juni tahun 2009 Harian Sumatera Ekspres memuat tema laporan utama seputar debat ketiga capres. Pada judul utama tertera “Tak Miliki Visi Hukum Jelas”.


Liputan tentang tak miliki visi hukum jelas menjadi perihal penting untuk dipublikasikan guna memberikan informasi sekaligus pemahaman kepada pembaca terhadap visi misi para capres. Unsur-unsur tersebut dikatakan penting karena pemberitaannya meliputi dan mempengaruhi kehidupan orang banyak. Kemudian untuk merealisasikan visi misi yang jelas diantara para capres, memiliki akibat terhadap kehidupan pembaca yakni masyarakat yang akan memilih capres tersebut.


Selanjutnya magnitude (besar) yang frekuensinya sama mendekati significance selama lima edisi. Magnitude artinya kejadian yang menyangkut angka-angka yang berarti bagi kehidupan orang banyak, atau kejadian yang berakibat yang bisa dijumlahkan dalam angka besar dan menarik perhatian pembaca. Data edisi tanggal 21 Juni dan 23 Juni 2009 pada Harian Sumatera Ekspres tentang Segera Daftar Paket B dan Tegang, Kaca Kelas Berhamburan, serta pada Harian BeritaPagi edisi tanggal 22 Juni 2009 tentang Berpeluang Besar Pilpres 2 Putaran termasuk memenuhi unsur magnitude, sebab isi pemberitaannya mempengaruhi nasib orang banyak. Sementara pada edisi lain juga mengambil sudut pandang beritanya (angle) dari unsur magnitude, akan tetapi frekuensinya tidak sama dengan unsur significance.


Berbeda dengan kategori unsur timelines (waktu) yaitu kejadian yang menyangkut hal-hal baru terjadi, atau baru dikemukakan. Berita-berita yang memenuhi unsur actual masing-masing terdapat pada lima edisi selama lima edisi. Unsur actual juga mempengaruhi kelayakan unsur-unsur dari sebuah berita. Jika berita itu tidak actual dan sudah pernah dipublikasikan oleh media lainnya, maka berita itu tentu bukan dikatakan berita aktual.


Unsur kedekatan (proximity) memiliki makna bahwa peristiwa yang diberitakan sangat dekat dengan pembaca serta berpengaruh secara pribadi bagi pembaca. Kedekatan ini bisa bersifat goegrafis maupun emosional. Pembaca lebih tertarik bila pemberitaan yang disajikan memiliki kedekatan baginya, baik secara emosional maupun secara geografis. 


Berdasarkan tabel frekuensi kategori unsur berita pada bagian kedekatan pada Harian Sumatera Ekspres dan BeritaPagi masing-masing terdapat empat dalam lima edisi pemberitaan.


Frekuensi tenar (prominence) sama dengan hasil frekuensi timelines dan human interest berdasarkan tabel laporan utama yang menyangkut orang atau benda maupun tempat terkenal kepada pembaca seringkali muncul dipublikasikan.


Terakhir unsur human interest (manusiawi) berdasarkan tabel frekuensinya sama dengan frekuensi prominence dan timelines yang masing-masing terdapat lima pada setiap edisinya keseluruhan lima edisi tersebut tidak terlepas dari ketegori unsur kelayakan berita pada bagian significance dan human interest.


Perolehan hasil koding pada tabel bila diprosentasikan maka terlihat peringkat-peringkat yang lebih dominan dari unsur-unsur berita. Pada tabel tertera beberapa komponen yang memiliki prosentase berbeda. Lihat tabel prosentase kategori unsur-unsur berita.
Tabel 4.2
Prosentase Kategori Unsur-unsur Berita

	Kategori Unsur-unsur Berita
	Sumeks
	BeritaPagi

	
	Frek.
	Jlh
	P
	Frek
	Jlh
	P

	Significance (Penting)
	5
	5
	100 %
	5
	5
	100 %

	Magnitude (Besar)
	4
	5
	80 %
	3
	5
	60 %

	Timelines (Waktu)
	5
	5
	100 %
	5
	5
	100 %

	Proximity (Kedekatan)
	4
	5
	80 %
	4
	5
	80 %

	Promience (Tenar)
	5
	5
	100 %
	5
	5
	100 %

	Human Interest (Manusiawi)
	5
	5
	100 %
	5
	5
	100 %


Sumber : Diolah Peneliti
Keterangan :   Frek
 = Frekuensi



Jlh
 = Jumlah Edisi



P
 = Prosentase


Berdasarkan tabel menunjukkan frekuensi unsur Significance, Proximity, Promience dan human interest lebih dominan dari unsur yang lainnya. Artinya hampir pada setiap edisi penting (significance) selalu menjadi pertimbangan dalam setiap mengangkat berita pada laporan utama. Hal ini memberikan pemahaman bahwa redaksi Harian Sumatera Ekspres dan BeritaPagi selalu mengangkat tema laporan utama terhadap perihal yang benar-benar penting diketahui bagi segenap masyarakat.


Ini membuktikan berita laporan utama yang disajikan sudah layak dikatakan sebuah berita. Hal tersebut dapat terlihat pada setiap edisinya. Bila melihat hasilnya, sajian laporan utama justru lebih mengarahkan kepada kasus atau peristiwa yang dianggap penting dan dekat bagi pembaca.

Sajian berita laporan utama Harian Sumatera Ekspres dan BeritaPagi selama edisi tanggal 19, 21 hingga 24 Juni tahun 2009 sebagaimana tertera pada bab sebelumnya, menunjukkan unsur significance (penting), timelines (waktu), promience (tenar) dan human interest (manusiawi) lebih dominan dari unsur yang lainnya. Artinya hampir pada setiap edisi penting (significance) selalu menjadi pertimbangan dalam setiap mengangkat berita pada laporan utama. Hal ini memberikan pemahaman bahwa redaksi Harian Sumatera Ekspres dan BeritaPagi selalu mengangkat tema laporan utama terhadap perihal yang benar-benar penting diketahui bagi segenap masyarakat.


Ini membuktikan berita laporan utama yang disajikan sudah layak dikatakan sebuah berita. Hal tersebut dapat terlihat pada setiap edisinya. Bila melihat hasilnya, sajian laporan utama justru lebih mengarahkan kepada kasus atau peristiwa yang dianggap penting dan dekat bagi pembaca.


Selain unsur penting, unsur waktu, kedekatan dan manusiawi juga sama haknya dengan unsur penting. Berdasarkan data prosentase menunjukkan frekuensi unsur kedekatan, tenar dan manusiawi sama dengan unsur penting. Setiap berita laporan utama yang disajikan selalu dikategorikan berita actual. Sedikit yang agak berbeda yakni penyajian magnitude yaitu angka-angka yang berarti bagi kehidupan orang banyak yang menarik buat pembaca dan unsur proximity (kedekatan) yang merupakan kejadian yang dekat bagi pembaca dilihat dari data prosentase menunjukkan frekuensinya  masih kurang.


Hal tersebut disebabkan banyaknya berita laporan utama dibidang politik yang sifat geografisnya cukup berjauhan dengan audience. Padahal pembaca lebih tertarik bila pemberitaan yang disajikan memiliki kedekatan baginya, baik secara emosional maupun geografis.


Penulisan berita laporan utama Harian Sumatera Ekspres dan BeritaPagi telah memenuhi unsur layak berita terutama untuk empat unsur yaitu unsur penting (significance), unsur waktu (time lines), unsur tenar (prominence) dan unsur manusiawi (human interest).


Merujuk kepada konsep Ashadi Siregar dan Haris Sumadirian, layak berita atau nilai kejadian merupakan persyaratan awal sebelum menulis berita jurnalistik. Jadi sebelum melakukan reportase di lapangan tentu harus dilakukan kajian dan memilih sudut pandang beritanya.


Dalam buku Haris Sumadirian berjudul Jurnalistik Indonesia Menulis Berita dan Feature Panduan Praktis Jurnalis Profesional disebutkan semakin banyak unsur informasi yang mendekati urutan teratas, yaitu unsur significance, maka semakin penting informasi itu bagi pembaca. Sebaliknya, semakin banyak unsur informasi yang mendekati urutan terbawah, yaitu unsur manusiawi, maka semakin menarik berita itu.
2. Analisis Unsur-unsur Berita Laporan Utama

Coding yang dilakukan untuk mengetahui kategori unsur-unsur berita laporan utama juga sama halnya dengan prosedur codingan pada kategori unsur-unsur berita. Yakni dengan memberikan nilai satu (1) pada setiap yang memenuhi unsur, dan nilai nol (0) jika tidak memenuhi unsur tersebut. Konsep pada pelaporan mendalam berbeda dengan unsur-unsur berita.


Khusus pada laporan utama bila salah satu unsur tidak terpenuhi, maka kelayakan berita laporan utama dinilai tidak sempurna atau dikatakan bukan laporan utama. Hal ini sebagaiman tertera dalam konsep Santana dalam bukunya Jurnalisme Investigasi yang menyebutkan “bila salah satu dari unsur pelaporan utama tidak tertera, maka berita laporan utama yang disajikan belum dikatakan sempurna”. Kesempurnaan suatu laporan utama ditandai adanya unsur yang harus dipenuhi.

Tabel 4.3
Kategori Unsur Berita Laporan Utama

	No
	Kategori Unsur Berita Laporan Utama
	Frekuensi
	Jumlah Edisi

	
	
	Sumeks
	BeritaPagi
	

	1.
	Lead
	2
	5
	5

	2.
	Middle (Beberapa unsure penting)

	
	- Pengisahan Adegan
	5
	5
	5

	
	- Diskripsi
	5
	5
	5

	
	- Sumber
	5
	3
	5

	
	- Balance
	4
	4
	5

	3.
	Ending (Bagian Akhir)

	
	- Rangkuman
	5
	4
	5

	
	- Titik Terang
	4
	4
	5


Sumber : Dolah oleh Peneliti/penulis

Data yang diperoleh dari koding kategori unsur berita laporan utama pada masing-masing edisi menunjukkan perbedaan. Kategori lead yang merupakan komponen utama dari sebuah laporan utama sudah dipenuhi pada Harian BeritaPagi, namun pada Harian Sumatera Ekspres hanya terdapat dua edisi saja yang memunuhi unsur tersebut. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel yang menunjukkan frekuensi pemunculan lead pada setiap edisinya hanya ada tiga edisi pada Harian BeritaPagi dan lima edisi pada Harian Sumatera Ekspres padahal unsur ini merupakan unsur penting yang menjadi ciri khas berita laporan utama karena sumber merupakan kunci atau saksi sebuah berita. 


Bagian middles yang memiliki beberapa sub penting seperti pengisahan adegan masing-masing telah memenuhi unsur tersebut. Middles sendiri merupakan unsur penting yang menjadi ciri khas berita laporan utama. Pada sub deskripsi yang merupakan gambaran dari kisah pemberitaan pun masing-masing telah memenuhi unsurnya. Berdasarkan pada tabel terlihat pada bagian sub sumber yang merupakan sumber kuncinya sebuah berita yang setiap edisinya hanya ada tiga edisi pada Harian BeritaPagi dan terdapat lima edisi pada Harian Sumatera Ekspres.


Selanjutnya unsur balance (keseimbangan) berita yang mempengaruhi isi pemberitaan. Pemberitaan dikatakan seimbang bila sumber kunci (baik yang pro maupun kontradiksi) saling memberikan pernyataan. Akan tetapi pemberitaan yang tidak seimbang, mengakibatkan kebingungan dan prasangka dari pembaca, baik terhadap peristiwa yang terjadi, maupun bagi sipenulis berita. Letak keseimbangan suatu berita dapat diketahui dari setiap nara sumber yang memberikan komentar. Berdasarkan kodingan frekuensi balance masing-masing Harian Sumatera Ekspres dan BeritaPagi memiliki empat edisi.


Selanjutnya adalah pada bagian akhir (ending) pada berita laporan utama. Sajian ending pemberitaan ternyata bisa memberikan pemahaman bagi pembaca. Ini dapat diketahui dari hasil koding menunjukkan edisi tanggal 23 Juni 2009 tidak memiliki ending yang jelas. Sementara pada edisi lainnya pada Harian Sumatera Ekspres dan BeritaPagi memberikan akhir peristiwa yang dapat dimengerti pembaca.


Bila kategori unsur berita laporan utama diprosentasikan, maka dapat dilihat pada tabel yang menunjukkan seberapa banyak frekuensi dari masing-masing kategori unsur. Pada tabel tersebut menunjukkan kodingan lead pada setiap edisi untuk Harian Berita Pagi sudah memenuhi unsur berita laporan utama. Sementara kategori lainnya belum semuanya yang terpenuhi. Belum sempurnanya sumber dan balance dan rangkuman serta titik terang yang dipaparkan dalam Harian Sumatera Ekspres dan BeritaPagi menyebabkan lemahnya paparan yang disajikan. Begitu halnya dengan keseimbangan berita yang belum dikategorikan seimbang. Jika sumber berita tidak seimbang akan berpengaruh besar terhadap isi pemberitaan. Nara sumber yang dimintai keterangannya sebagai sumber penting oleh Harian BeritaPagi belum juga memenuhi kategori berita laporan utama sedangkan pada Harian Sumatera Ekspres telah memenuhi unsur berita laporan utama.

Tabel 4.4
Prosentase Kategori Unsur Berita Laporan Utama

	No
	Kategori Unsur Berita Laporan Utama
	Total
	Jumlah Edisi
	Prsentase

	A. Harian  Sumeks (Sumatera Ekspres)

	1.
	Lead
	2
	5
	40 %

	2.
	Middle (Beberapa unsur penting)

	
	- Pengisahan Adegan
	5
	5
	100 %

	
	- Diskripsi
	5
	5
	100 %

	
	- Sumber
	5
	5
	100 %

	
	- Balance
	4
	5
	80 %

	3.
	Ending (Bagian Akhir)

	
	- Rangkuman
	5
	5
	100 %

	
	- Titik Terang
	4
	5
	80 %

	B. Harian BeritaPagi

	1.
	Lead
	5
	5
	100 %

	2.
	Middle (Beberapa unsur penting)

	
	- Pengisahan Adegan
	5
	5
	100 %

	
	- Diskripsi
	5
	5
	100 %

	
	- Sumber
	3
	5
	60 %

	
	- Balance
	4
	5
	80 %

	3.
	Ending (Bagian Akhir)

	
	- Rangkuman
	4
	5
	80 %

	
	- Titik Terang
	4
	5
	80 %


Sumber : Diolah oleh Peneliti


Dari tabel terlihat frekuensi dan prosentase dari masing-masing ketegori unsur berita laporan utama menunjukkan perbedaan. Dari beberapa kategori unsur berita laporan utama menunjukkan prosentase 100% pada setiap edisinya adalah pada Harian Sumatera Ekspres ada pada pengisahan adegan, deskripsi, sumber dan rangkuman sedangkan pada Harian BeritaPagi terdapat pada unsur lead, pengisahan adegan dan deskripsi. Sementara unsur lainnya yang memenuhi kategori berita laporan utama hanya beberapa persen saja.

Tabel 4.5
Prosentase Kategori Unsur Berita Laporan Utama Edisi tanggal 19 Juni, 21-24 Juni tahun 2009

	No
	Uraian
	Harian Sumeks
	Harian

Berita Pagi

	
	
	Jlh. Edisi
	Prosentase
	Jlh Edisi
	Prosentase

	1.
	Laporan Utama yang memenuhi kategori unsur berita laporan utama
	2 Edisi
	40 %
	3 Edisi
	60 %

	2.
	Laporan utama yang tidak memenuhi kategori unsur laporan utama
	3 Edisi
	60 %
	2 Edisi
	40 %


Sumber : Diolah oleh Peneliti

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa prosentase berita laporan utama pada Harian Sumatera Ekspres yang memenuhi kategori unsur berita laporan utama adalah 40% dari total lima edisi. Artinya dari lima edisi yang peneliti tulis hanya ada dua edisi yang memenuhi kategori unsur berita laporan utama yaitu edisi tanggal 19 Juni 2009 tentang “Tak Miliki Visi Hukum Jelas”, dan edisi tanggal 23 Juni 2009 tentang “Tegang, Kaca Kelas Berhamburan”. Sementara laporan utama yang tidak memenuhi kategori berita laporan utama berjumlah tiga edisi atau 60 %.


Sedangkan pada Harian BeritaPagi terdapat tiga edisi atau sebanyak 60 % yang memenuhi kategori unsur berita laporan utama yaitu pada edisi tanggal 19 Juni 2009 tentang “Debat Calon Presiden Hambar”, edisi tanggal 21 Juni 2009 tantang “Sriwijaya FC Selangkah Lagi Ke Final” dan edisi tanggal 24 Juni 2009 tentang “Debat Cawapres Tanpa Adu Argumen” dan sebanyak dua edisi atau 40 % yang tidak memenuhi kategori unsur berita laporan utama.

Berdasarkan penyajian data yang dilakukan terhadap isi dari berita laporan utama Harian Sumatera Ekspres dan BeritaPagi yang sudah dikatakan layak berita tentu perlu mendapat kajian isi dari berita itu sendiri. Baik isi dalam proses peliputan berita hingga proses penulisannya. Lead dari sebuah berita harus menjadi perhatian penting sebelum membaca batang tubuh isi berita. Prosentase lead yang masih kurang 100% belum mendukung ketertarikan khalayak untuk membaca dan mengetahui isi berita selanjutnya.


Bagian tengah isi berita yang prosentasenya belum bisa dikatakan memakai peliputan berita laporan utama tampak sangat jelas. Isi berita itu sendiri setiap edisinya masih kurang sedikit seimbang akan sumber berita yang disajikan. Hal tersebut berimplikasi kepada sumber isi berita yang hanya menunjukkan 80% yang lengkap sumber beritanya. Meskipun demikian nara sumber yang ditampilkan tetap ada dan tidak terjadinya keterberpihakkan pada suatu berita. Artinya berita memiliki nara sumber yang jelas tanpa memasukkan opini si wartawan.

Dari beberapa unsur yang belum memenuhi kategori unsur berita laporan utama sangat berpengaruh terhadap rangkuman peristiwa yang hampir menemukan titik terang kejelasan peristiwa. Dari kesepuluh edisi tersebut hanya 90% saja yang memiliki kelengkapan rangkuman dan hanya 80% saja yang memiliki kejelasan berita.

Dengan demikian proses dan isi berita Harian Sumatera Ekspres dan BeritaPagi yang disajikan dan dipublikasikan selama 10 edisi belum keseluruhan termasuk ke dalam kategori unsur berita laporan utama. Akan tetapi dari 10 edisi tersebut, terdapat dua edisi untuk Harian Sumatera Ekspres yang memenuhi standar berita laporan utama dan tiga edisi berita yang memenuhi standar kategori unsur berita laporan utama pada Harian BeritaPagi.

Dalam konsep Santana K, menyebutkan bila tidak terdapat salah satu unsur atau hanya beberapa unsur saja dalam sebuah penulisan berita, maka penulisan berita tersebut belum dikatakan penulisan berita laporan utama. Akan tetapi, bila terdapat setiap unsur tersebut dalam sebuah berita, maka berita itu dikategorikan penulisan berita laporan utama. Setiap berita yang menggunakan penulisan berita laporan utama sesuai dengan kategorinya, maka reportase yang dilakukan juga telah menggunakan langkah-langkah berita laporan utama.


Penulisan berita laporan utama tetap memakai dasar penulisan berita yang dikerjakan oleh kalangan jurnalis, yakni dalam urutan : “bagian awal (lead), tengah tubuh (middles), akhir atau penutup (ending).”
 Lead merupakan pembukaan, melalui paragraph-paragraf pembuka yang memulai sebuah pengisahan laporan utama. Carole Rich’s dalam writing and reporting news : A Coaching Method, telah memberikan bentuk pembuka yang tidak langsung memaparkan permasalahan, mengintrodusir dahulu kepada pembaca akan materi laporan utama yang hendak dilaporkan. Bagian tengah (middles), merupakan kelanjutan dari awal kisah.


Kecakapan literatur sangat dipertaruhkan disini. Banyak bagiannya mempergunakan teknik-teknik penulisan disadari oleh kecakapan penulisan sastra. Penjelasan yang bersifat angka-angka, statikal, memerlukan penanganan khusus agar pembaca tidak jenuh dengan uraian yang bersifat teknis. Khalayak ditarik kepada keinginan untuk merasa bahwa yang diserapnya mengandung hal-hal penting yang bermamfaat untuk diketahui.


Salah satu teknik penarikan uraian, di bagian tengah ini, ialah pengisahan adengan. Melalui adengan, permasalahan diperlihatkan seluk-beluk kejadiaanya. Bagian akhir (ending), memerlukan persiapan yang matang untuk dikerjakan. Pekerjaan yang selalu dilakukan banyak wartawan berita ialah mencatat pelbagai kutipan, dari khasana data dan keterangan-keterangan yang terakumulasi, untuk dituangkan ke dalam rangkaian kata-kata yang membuat khalayak memahami isi penting laporan utama. Khalayak akan meminta bagaimana akhir dari kisah melalui kesan positif atau negatif.

3.
Analisis Teknik Penulisan Berita


Coding yang dilakukan untuk mengetahui teknik penulisan berita juga sama halnya dengan prosedur codingan pada kategori unsur-unsur berita dan kategori unsur berita laporan utama. Yakni dengan memberikan nilai satu (1) pada setiap yang memenuhi unsur, dan nilai nol (0) jika tidak memenuhi unsur tersebut.
Tabel 4.6
Analisis Teknik Penulisan Berita

	No
	Teknik Penulisan Berita
	Harian
	Jumlah Edisi

	
	
	Sumeks
	BeritaPagi
	

	1.
	Pola Segitiga Terbalik (Inverted Triangle)
	2
	1
	3

	2.
	Pola Piramida atau Segitiga Tegak (Pyramid/Upright Triangle)
	-
	1
	1

	3. 
	Pola Segi Empat Panjang (Rectangle)
	1
	2
	3

	4.
	Pola Non-konvensional
	2
	1
	3

	Jumlah Edisi
	5
	5
	10


Sumber : Diolah Oleh Peneliti

Data yang diperoleh dari koding teknik penulisan berita pada masing-masing edisi Harian Sumatera Ekspres dan BeritaPagi menunjukkan perbedaan. Pola segitiga terbalik (inverted triangle) pada Harian Sumatera Ekspres terdapat pada dua edisi dan pada Harian BeritaPagi hanya terdapat satu edisi saja.


Pada pola piramida atau segitiga tegak (pyramid/upright triangle), hanya terdapat pada Harian BeritaPagi dengan jumlah edisi satu edisi. Sedangkan pada Harian Sumatera Ekspres tidak terdapat satu edisi pun.


Pola segi empat panjang, masing-masing satu edisi dipenuhi oleh Harian Sumatera Ekspres dan dua edisi pada Harian BeritaPagi. Berbeda halnya pada pola non-konvensional, Dua edisi dipenuhi oleh Harian Sumatera Ekspres dan hanya satu edisi dipenuhi oleh Harian BeritaPagi.


Data yang diperoleh pada masing-masing edisi Harian Sumatera Ekspres dan BeritaPagi menunjukkan perbedaan. Pola segitiga terbalik (inverted triangle) pada Harian Sumatera Ekspres terdapat pada dua edisi yaitu edisi tanggal 19 Juni tahun 2009 tentang “Tak Miliki Visi Hukum Jelas” dan edisi tanggal 24 Juni tahun 2009 tentang “Antasari Berkelit, Citra KPK Terancam”, dan pada Harian BeritaPagi hanya terdapat satu edisi saja, yaitu pada edisi tanggal 19 Juni tahun 2009 tentang “Debat Calon Presiden Hambar”.


Pada pola piramida atau segitiga tegak (pyramid/upright triangle), hanya terdapat pada Harian BeritaPagi dengan jumlah edisi satu edisi, yaitu pada edisi tanggal 21 Juni tahun 2009 tentang “Sriwijaya FC Selangkah Lagi ke Final”. Sedangkan pada Harian Sumatera Ekspres tidak terdapat satu edisi pun.


Pola segi empat panjang, masing-masing satu edisi dipenuhi oleh Harian Sumatera Ekspres yaitu pada edisi tanggal 22 Juni 2009 tentang “Puasa Gelar”. Dan dua edisi pada Harian BeritaPagi yaitu pada edisi tanggal 22 Juni tahun 2009 tentang “Berpeluang Besar Pilpres 2 Putaran” dan pada edisi tanggal 23 Juni tahun 2009 tentang “Chris John Pingsan Saat Latihan”.


Berbeda halnya pada pola non-konvensional, Dua edisi dipenuhi oleh Harian Sumatera Ekspres yaitu, pada edisi tanggal 21 Juni tahun 2009 tentang “Segera Daftar Ujian Paket B” Dan pada edisi tanggal 23 Juni tahun 2009 tentang “ Tegang, Kaca Kelas Berhamburan. Dan hanya satu edisi dipenuhi oleh Harian BeritaPagi yaitu pada edisi tanggal 24 Juni tahun 2009 tentang “Debat Cawapres Tanpa Adu Argumen”.

3.
Nara Sumber


Mengupas suatu kasus peristiwa tidak lepas dari sumber-sumber penting. Dalam istilah jurnalistik dikenal dengan nara sumber kunci. Nara sumber kunci ini sangat penting untuk didapatkan, karena dari pengakuan dan komentar mereka akan didapatkan sumber awal mula terjadinya suatu masalah yang nantinya diharapkan akan ditemukan titik terang dan dapat digunakan untuk membuat rangkuman peristiwa sebenarnya.


Nara sumber bagi pewancara adalah ibarat raja. “Wartawan wajib memperlakukan nara sumber dengan segala hormat dan sopan santun, taat pada kode Etik Jurnalistik (KEJ).”
 Jika soal etika dan norma-norma itu sudah diabaikan atau dilanggar, maka nara sumber bisa tersinggung atau kecewa, nara sumber dapat marah atau membatalkan kelanjutan wawancara. Kalau terjadi demikian, yang rugi sendiri adalah juga sang wartawan. “Maka sebaik-baik pewawancara ialah yang selalu taat memegang kode etika jurnalistik dan memegang perasaan sang nara sumbernya, menghormati nara sumber sebagai pesona yang paling berharga.”


Berikut tabel daftar nama-nama nara sumber redaksi Harian Sumatera Ekspres dan Berita Pagi edisi Tanggal 19, 22-24 Juni 2009 :
Tabel 4.7
Data Nara Sumber Harian Sumatera Ekspres Pada Berita Laporan Utama

	Edisi Tgl.
	Nara Sumber Laporan Utama
	Jabatan/Bidang Keahlian Nara Sumber
	Kapasitas Nara Sumber

	Edisi 19 Juni 2009
	- Febri Diansyah
	Peneliti Hukum Indonesian Corruption Watch (ICW)
	Pakar Hukum

	
	- Zainal Arifin Muchtar
	Ketua Pusat Kajian Antikorupsi UGM
	Pakar Hukum

	
	- Burhanudin Muhtadi
	Peneliti Senior Lembaga Survei Indonesia (LSI)
	Pengamat Politik

	Edisi 21 Juni 2009
	- H. Hatta Wazol SE., MM.
	Kepala dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga (Disdikpora) kota Palembang
	Pakar Pendidikan



	
	- Drs. H. Ade Karyana, Med.
	Kepala dinas Pendidikan (Kasdisdik) Sumsel
	Pakar Pendidikan



	
	- Drs. Sigit Budiyanto
	Kasie Pembinaan Pendidikan Masyarakat dan Kesetaraan
	Pakar Pendidikan

	Edisi 22 Juni 2009
	- Djoko Santoso
	Ketum PB PBSI
	Ketum PB PBSI

	
	-Christian Hadinata
	Kasubid Pelatnas PB PBSI
	Kasubid Pelatnas PB PBSI

	Edisi 23 Juni 2009
	- AKP Syaipul Bahri
	Kapolsek Pendopo
	Kapolsek

	
	- M roib
	Kepala SMPN 6
	Kepala SMPN 6

	
	- Malik
	Kepala SMPN 5
	Kepala SMPN 5

	
	- Budi Antoni Aljufri
	Bupati Empat Lawang
	Budi Empat Lawang

	Edisi 24 Juni 2009
	- Chandra M Hamzah
	Wakil Ketua KPK
	Wakil Ketua KPK

	
	- M. Iriawan
	Direktur Reserse Kriminal Umum Polda Metro Jaya
	Kombes

	
	- Johan Budi SP
	Juru Bicara KPK
	Juru Bicara KPK

	
	- Soeripto
	Wakil Ketua Komisi III DPR-RI
	Wakil Rakyak di Dewan

	
	- Adnan Buyung Nasution
	Perimbangan Presiden (Wan-impres) Bidang Hukum
	Pakar Hukum


Sumber : Diolah oleh Peneliti
Tabel 4.8
Data Nara Sumber Harian BeritaPagi Pada Berita Laporan Utama

	Edisi Tgl.
	Nara Sumber Laporan Utama
	Jabatan/Bidang Keahlian Nara Sumber
	Kapasitas Nara Sumber

	Edisi 19 Juni 2009
	- Gusti Putu Artha
	Anggota KPU I
	Anggota KPU I

	
	- Burhanudin Napitupulu
	Tim Kampanye Nasional JK-Wiranto
	Anggota Partai Politik

	
	- Hasto Kristiyanto
	Sekretaris I Tim Kampanye Nasional Mega-Prabowo
	Anggota Partai Politik

	
	- Syarief Hasan
	Ketua Fraksi Partai Demokrat
	Pakar Politik

	Edisi 21 Juni 2009
	- Rahmad Darmawan
	Pelatih SFC
	Pelatih SFC

	Edisi 22 Juni 2009
	- Muflizar
	Pengamat Politik
	Pengamat Politik

	
	- J. Kristiadi
	 Pengamat Politik
	Pengamat Politik

	Edisi 23 Juni 2009
	- Sampson Lewkowicz
	Penasehat Chris Jhon
	Penasehat Chris Jhon

	
	- dr Anthon Sihombing
	Ketua Umum Komisi Tinju Indonesia
	Pakar Olahraga

	
	- Usman Tes
	Kabid Pembinaan Pertina Sumsel
	Kabid Pembinaan Pertina Sumsel

	Edisi 24 Juni
	- Djoko Siswanto
	Pengamat Politik UNSRI
	Pakar/Peneliti Politik

	
	- Yudi Latif
	Direktur Reform Institute
	Pakar Politik

	
	- Rocky Gerung
	Pakar Filsafat Politik UI
	Peniliti

	
	- Prof. Tjipta Lesmana
	Pengamat Komunikasi Politik
	Pakar Komunikasi Politik


Sumber : Diolah oleh Peneliti
B. Analisis Studi Perbandingan Teknik Penulisan Berita Laporan Utama Pada Harian  Sumatera Ekspres dan BeritaPagi.

Prosedur yang peneliti paparkan dalam sajian data adalah dengan melakukan perbandingan mengenai analisis kategori unsur-unsur berita, analisis unsur berita laporan utama, dan analisis teknik penulisan berita. 

Teknik analisis data yang digunakan untuk membandingkan teknik penulisan berita pada Harian Sumatera Ekspres dan Berita Pagi pada penelitian ini adalah teknik analisis statistik dengan rumus t.test. 

Adapun rumus t.test yang digunakan adalah sebagai berikut:




Mx -- My


t 
=      



              SDbM


    Keterangan:


    Mx

: Rata-rata dari sampel X


    My

: Rata-rata dari sampel Y

                SDbM
: Standar kesalahan perbedaan rata-rata

Untuk menggunakan rumus tersebut, kita harus menggunakan rumus-rumus tambahan lainnya, yaitu untuk mencari standar kesalahan perbedaan rata-rata dan standar kesalahan rata-rata. Pencarian kedua standar kesalahan tersebut, masing-masing menggunakan rumus-rumus sebagai berikut:

Rumus Standar kesalahan perbedaan rata-rata:

SDbM 

= 
[image: image1.wmf]SD2My

  

SD2Mx  

+

   

Keterangan:

SD2Mx
: Kuadrat standar kesalahan rata-rata dari sampel X

SD2My
: Kuadrat standar kesalahan rata-rata daari sampel Y

 Rumus Standar kesalahan rata-rata:




      
        SD2

             SD2Mx 
 =  




                   N – 1



                                 SD2


SD2My            =                                   




                    N – 1

   Secara umum, langkah penggunaan rumus t.test adalah sebagai berikut:

· Hitung SD2Mx dan SD2My seperti rumus diatas.

· Hitung SDbM seperti rumus diatas.

· Hitung t.test seperti rumus diatas.

· Tentukan derajat kebebasan (df) dengan rumus df = (Nx  +  Ny) – 2

· Gunakan tabel nilai-nilai t pada pengujian untuk sampel kecil dan tabel kurva normal pada pengujian untuk sampel besar.

Analisis Studi Perbandingan Teknik Penulisan Berita pada Berita Laporan Utama Harian Sumatera Ekspres dan Berita Pagi adalah sebagai beirku :
Langkah I :

Hitung SD2Mx dan SD2My dengan rumus :

                                                        SD2

             SD2Mx 
 =  




                   N – 1


                                 SD2


SD2My            =                                   



                    N – 1
Sebelumnya kita buat tabel yang memuat tentang frekuensi pada sampel X dan Y terlebih dahulu, sebagai berikut : 
Tabel 4.9
Frekuensi sampel X dan Y

	No
	Jlh Edisi

Responden)
	Uraian
	Sampel

	
	
	
	Sumeks (X)
	BeritaPagi(Y)

	1.
	10
	Analisis Unsur-unsur Berita
	
	

	
	
	- Significance (penting)
	5
	5

	
	
	- Magnitude (besar)
	4
	3

	
	
	- Timelines (waktu)
	5
	3

	
	
	- Proximity (kedekatan)
	4
	4

	
	
	- Promience (tenar)
	5
	5

	
	
	- Human interest (manusiawi)
	5
	5

	2.
	
	Analisis Unsur Berita Laporan Utama
	
	

	
	
	- Laporan Utama yang memenuhi kategori unsur laporan utama
	2
	3

	
	
	- Laporan Utama yang tidak memenuhi kategori unsur laporan utama
	3
	2

	3.
	
	Analisi Teknik Penulisan Berita
	
	

	
	
	- Pola Segitiga Terbalik 
	2
	1

	
	
	- Pola Piramida/ Segi Tiga Tegak
	-
	1

	
	
	- Pola Segi Empat Panjang
	1
	2

	
	
	- Pola Non-konvensional
	2
	1

	Total
	38
	35


Sumber : Diolah oleh peneliti

Dari tabel frekuensi pada sampel X dan Y diatas, kita cari Simpangan dasar pada masing-masing sampel X dan Y :
Tabel 4.10
Simpangan dasar sampel X dan Y

	Jlh Edisi

(N)
	Sampel X
	Sampel Y

	
	X
	X-X
	(X-X)2
	Y
	Y-Y
	(Y-Y)

	10
	5
	4,74
	22,4676
	5
	4,73
	22,3729

	
	4
	3,74
	13,9876
	3
	2,73
	7,4529

	
	5
	4,74
	22,4676
	5
	4,73
	22,3729

	
	4
	3,74
	13,9876
	4
	3,73
	13,9129

	
	5
	4,74
	22,4676
	5
	4,73
	22,3729

	
	5
	4,74
	22,4676
	5
	4,73
	22,3739

	
	2
	1,74
	3,0276
	3
	2,73
	7,4529

	
	3
	2,74
	7,5076
	2
	1,73
	2,9929

	
	2
	1,74
	3,0276
	1
	0,73
	0,5329

	
	0
	-0,26
	0,0676
	1
	0,73
	0,5329

	
	1
	0,74
	0,5476
	2
	1,73
	2,9929

	
	2
	1,74
	3,0276
	1
	0,73
	0,5329

	10
	38
	
	135,0512
	37
	
	125,8948


Tentukan nilai X = N : X



Tentukan nilai Y = Y : X



    = 10 : 38





   = 10 : 37



    = 0,2631579




   = 0,27027027


    = 0,26





   = 0,27

Kemudian mencari nilai :

SD2 untuk sampel X
=


SD2 untuk sampel Y    =




        (X-X)




            (Y-Y)




=   -----------




 =  ----------------



 
          N-1 





  N-1

 


          135,0512



        125,8948



            =   ------------------



=  ----------------





10 – 1




            10 - 1




         135,0512



        125,8948




=   -----------------



=  -------------------





    9


                                        9




=  15,00568889
                                    =  13,98831111




=  15





=  13,9


Kemudian mencari nilai :

SD2Mx dan SD2My dengan rumus sebagai berikut :




SD2





SD2

SD2Mx
=  -----------------

SD2My
=  -----------------




N – 1





N – 1




15





13,9



=  -----------------



=  -----------------



          10 – 1





10 -1




15





13,9



=  -----------------



=  -----------------




 9





   9



=  1,666666667



=  1,544444444



=  1,7





=  1,5

Langkah II : Mencari nilai SDbM dengan rumus :

SDbM

=     SD2Mx   +   SD2My



=     1,7   +   1,5



=      3,2



=     1,788854382



=     1,8

Langkah III mencari nilai-nilai Mx dan My dengan rumus sebagai berikut :

Mx
=   Jumlah seluruh skor pada sampel X  :  Jumlah responden


=   5 + 4 + 5 + 4 + 5 + 5 + 2 + 3 + 2 + 0 + 1+ 2  :  10


=   38  :  10


=   3,8
My
=  Jumlah seluruh skor pada sampel Y  :  Jumlah responden


=   5 + 3 + 5 + 4 + 5 + 5 + 3 + 2 + 1 + 1 + 2 + 1  :  10


=   37  :  10


=   3,7
Langkah IV :

Mencari nilai t. test dengan rumus sebagai berikut :




Mx  -  My

    t. test
=   ----------------------




   SDbM


       

 3,8  -  3,7



=  -----------------------




      1,8




0,1



=  ----------------




1,8



=  0,055555555



=  0,06



=  0,1

Langkah terakhir tentukan derajat kebebasan (df) dengan rumus :


(df)
=  (Nx  +  Ny)  -  2



=  (5  +  5)  -  2



=  10  -  2



=  8


Selanjutnya gunakan tabel nilai-nilai t (daerah kritis penerimaan hipotesis nol) dan membandingkan antara t hasil perhitungan dengan t tabel. Jika kita mengambil alpha 0,05, maka t tabel dapat dicari pada tabel t dengan signifikansi 0,05 two tailed test dan nilai df  = 8 yaitu sebesar 2,306. Oleh karena t hitung < (lebih kecil) daripada t tabel, maka keputusan kita adalah terima hipotesis nol. Dengan dasar analisis statistik, bahwa kita tidak cukup beralasan untuk melakukan perbandingan teknik penulisan berita yang dilakukan Harian Sumatera Ekspres dan BeritaPagi dalam hal penulisan berita laporan utama, karena tidak adanya perbedaan sifat dan kemampua dalam hal teknik penulisan berita laporan utama pada masing-masing Harian. 
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